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ABSTRAK

Judul Penelitian ini adalah peranan Variabel Moral pegawai, komitmen pegawai,
motivasi pegawai dan pengaruhnya OCB Pegawai terhadap Quality service (Studi
Lembaga Pendidikan Muhamadiyah di Kabupaten Jember). Instansi yang terlibat adalah
Pegawai Lembaga Pendidikan Muhammadiyah (SD/SMP/SMU/SMK dan Universitas
Muhamadiyah Jember) sebagai sampel penelitian. Temuan yang ditargetkan Adanya
peningkatan pemahaman Teori OCB dan Teori Quality Service di Lembaga Pendidikan
Muhamadiyah Kabupaten Jember. Semakin meningkat moral pegawai, komitmen
pegawai, motivasi pegawai akan meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dan dampaknya meningkatkan Kualitas Layanan Lembaga Pendidikan
Muhammadiyah. Melalui analisa statistic deskriptif, uji insrumen data : validitas dan
reabilitas, selanjutnya perhitungan analisa jalur (path analys) software SPSS versi 20. for
windows. Selanjutnya menggunakan uji asumsi klasik : Heteroskedatis, normalitas,dan
multikolineritas. Hasil temuan dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi pimpinan Lembaga Pendidikan Muhammadiyah yang ada di
Kabupaten Jember terkait pelayanan prima sebagai wujud realisasi Kinerja organisasi
yang baik.

Kata Kunci: moral, komitmen, OCB, kualitas layanan pendidikan

ABSTRACT

The title of this study is the role of Variable Moral employee, employee commitment,
employee motivation and influence of OCB Employee on Quality service (Study
Institution Muhamadiyah in Jember District). The institutions involved are the
Muhammadiyah Educational Institution (SD / SMP / SMU / SMK and Muhamadiyah
Jember) as the research sample. Targeted Findings There is an increased understanding of
OCB Theory and Quality Service Theory at Muhammadiyah Institution of Jember
District. Increasing employee morale, employee commitment, employee motivation will
improve Organizational Citizenship Behavior (OCB) and its impact on improving the
Service Quality of Muhammadiyah Educational Institutions. Through descriptive statistic
analysis, data insrumen test: validity and reliability, then calculation of path analysis
(path analys) SPSS software version 20. for windows. Next use the classical assumption
test: Heteroskedatis, normality, and multikolineritas. The findings of this study are
expected to be used as a consideration for the leadership of Muhammadiyah Educational
Institutions in Jember Regency related to excellent service as a form of realization of
good organizational performance.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan fondasi yang kuat dalam peningkatan
kualitas sumberdaya manusia.Tantangan  paling berat tentunya pada Lembaga
Pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi yang
dipercaya sebagai lembaga yang berkompeten mempersiapkan sumberdaya manusia
yang unggul. Melalui lembaga pendidikan diharapkan ada serapan ilmu, serapan
pengetahuan, serapan informasi, dan serapan teknologi (Wantara,2008).

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa masyarakat menjadi
mitra pemerintah dalam penyelenggaraan usaha pendidikan. Pernyataan dari undang-
undang pendidikan tersebut membuka peluang untuk mendirikan lembaga pendidikan
swasta mulai pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi. Keberadaan lembaga
pendidikan yang dikelola pemerintah yang ada sekarang ini tidak mampu menyerap
seluruh lapisan masyarakat dalam memperoleh pendidikan. Tumbuh suburnya lembaga
pendidikan yang dikelola pihak swasta merupakan sebuah upaya masyarakat dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapi pihak pemerintah.(Sembiring, 2008).

Banyak penelitian yang telah membahas tentang pentingnya hubungan antara
OCB terhadap service quality antara lain: penelitian Bienstock, et al.(2003), Yoon and
Suh (2003) , Hui et.al. (2001), Bell (2004), Castro et al. (2004); menyatakan bahwa ada
pengaruh positif antara OCB dengan service quality. Inti dasar dari hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa faktor yang dapat mendukung untuk karyawan melakukan service
quality yang baik adalah dengan mempunyai perilaku OCB (Organizational Citizenship
Behavior).

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah maka rumusan penelitian adalah apakah
terdapat pengaruh moral pegawai, Komitment pegawai, motivasi pegawai terhadap
Organizational Citizenship Behavior dan dampaknya terhadap kualitas layanan baik
secara langsung maupun tidak langsung pada Lembaga Pendidikan Muhammadiyah di
Kabupaten Jember?

Tujuan Penelitian
Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh moral pegawai,

Komitment pegawai, motivasi pegawai terhadap Organizational Citizenship Behavior
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dan dampaknya terhadap kualitas layanan baik secara langsung maupun tidak langsung
pada Lembaga Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember?
Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan teori-teori, studi empiris dan fenomena di Lembaga Pendidikan
Muhammadiyah yang ada di Kabupaten Jember yang dikemukakan pada bab
sebelumnya, maka variabel-variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah moral, komitmen, motivasi, Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan
kualitas layanan.
Hipotesis Penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Semakin meningkat moral pegawai akan meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior(OCB).
2. Semakin meningkat komitmen akan menngkatkan Organizational Citizenship
Behavior(OCB)
3. Semakin meningkat motivasi pegawai akan meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior(OCB)
4. Semakin meningkat Organizational Citizenship Behavior(OCB) Organisasi akan
meningkatkan Kualitas Layanan Organisasi
5. Semakin meningkat moral pegawai akan meningkatkan Kualitas Layanan
Organisasi melalui Organizational Citizenship Behavior(OCB)
6. Semakin meningkat komitmen akan meningkatkan Kualitas Layanan Organisasi
melalui Organizational Citizenship Behavior(OCB)
7. Semakin meningkat motivasi pegawai akan meningkatkan Kualitas Layanan

Organisasi melalui Organizational Citizenship Behavior(OCB)

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research).
Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan pengaruh antar variabel melalui pengujian
hipotesis dan sekaligus melakukan eksplanasi terhadap beberapa variabel. Sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis, menguji dan mengkonfirmasi pengaruh
moral, komitmen, motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan

kualitas layanan pada Lembaga Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai ( yang terdiri dari karyawan, guru
dan dosen) yang berfungsi sebagai pelaksana pada lembaga Pendidikan Muhammadiyah
di Kabupaten Jember , dengan masa kerja sebagai pelaksana lebih dari 2 (dua) tahun.
Tehnik pengambilan sampel untuk pegawai pelaksana pada Lembaga Pendidikan
Muhammadiyah di Kabupaten Jember.Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan menggunakan proportional
random sampling. Jumlah populasi dan sampel tiap-tiap lembaga pendidikan pada

Lembaga Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember 139 Karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik adalah menggambarkan tentang rinkasan data-data
penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, dll. Analisis deskriptif ini dapat
digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian lanjutan untuk memberikan
hasil yang lebih baik tehadap analisis regresi. Analisis deskriptif bersifat penjelasan
statistik dengan memberikan gambaran data tentang jumlah data, minimum, maxsimum,
mean, dan standar deviasi (Prayitno, 2010:12).

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik

Std.
N Min Max Mean Deviation
Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Error Statistic

X1 139 20 30 25,84 223 2,630
X2 139 23 30 25,87 ,168 1,981
X3 139 23 30 25,60 ,180 2,125
Z 139 36 50 42,62 ,318 3,752
Y 139 37 50 42,59 ,296 3,487
Valid N 139

(listwise)

Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada variabel moral
jumlah sampel 139 responden menunjukkan bahwa nilai data berada pada kisaran 20

dan 30. Hal ini mengindikasikan aspek moral pegawai berperan dim budaya organisasi.
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Keseluruhan data dari variabel ini memiliki rata-rata yakni 25,4 dan standar deviasi
yakni 2,63. Deviasi standar yang lebih kecil dari rata-ratanya menunjukkan bahwa data
penelitian variabel moral kurang bervariasi selama periode penelitian. Berdasarkan
analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada variabel komitmen jumlah sampel 139
responden menunjukkan bahwa nilai data berada pada kisaran 23 dan 30. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek komitmen berperan dalam membangun budaya
organisasi. Keseluruhan data dari variabel ini memiliki rata-rata 25,87 dan standar
deviasi 1,98. Deviasi standar yang lebih kecil dari rata-ratanya menunjukkan bahwa data
penelitian variabel ini kurang bervariasi selama periode penelitian. Demikian juga
untuk variabel penelitian yang lain.
Uji Instrument

Hasil SPSS diketahui bahwa masing-masing indikator (item) dalam variabel yang
digunakan mempunyai hasil nilai product moment pearson’s dengan signifikasi 0,000<
0,05, sehingga indikator (item) yang digunakan dalam variabel penelitian ini dapat
dinyatakan sesuai atau relevan dan dapat digunakan sebagai item dalam pengumpulan
data. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh bersifat reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga data yang diperoleh dapat dinyatakan
reliabel atau layak sebagai alat dalam pengumpulan data.
Pengujian Asumsi Klasik

Setelah dilakukan pengujian normalitas ternyata semua data terdistribusi secara

normal, sebaran data berada di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 2
model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Dari pengujian
multikolineritas menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian ini
lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10% yang
berarti tidak terjadi kolerasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90%, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel
bebas dalam model regresi. Dari hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan ternyata
titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak
terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat,

dengan kata lain menerima hipotesis homoskedastisitas.
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Analisis Jalur

Setelah melalui tahap uji instrument dan asumsi kelayakan model regresi, maka
selanjutnya dilakukan analisis jalur. Analisis jalur berkaitan dengan studi ketergantungan
suatu variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen atau intervening
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen atau
intervening terhadap variabel dependen. Hasil analisis jalur antara variabel independen
yaitu moral, komitmen,motivasi dan variabel intervening yaitu OCB, serta variabel
dependen yaitu kualitas layanan lembaga.

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur

Unstanderdized

Jalur Beta (B) Effect % OO a  Ket
X1 Z 0,179 0179 17.9% 0000 < 005 Sig
X2 Z 0,126 0126 126% 0004 < 005 Sig
X3 Z 0,638 0,638 638% 0000 < 005 Sig
X1>Y 0,640 0,640  64% 0000 < 005 Sig
XY 0,158 0158 158% 0024 < 005 Sig
Xs> Y 0,486 0486 48,6% 0041 < 005  Sig
Z>Y 0,723 0723 66,1% 0021 < 005 Sig
X1>Z>Y (0179).(0723) 0129 12.9% 0024 < 005 Sig
X2>Z>Y (0126).(0,723) 0091 91% 0041 < 005 Sig
X3>Z>Y (0638).(0723) 0461 461% 0021 < 005 Sig
el i 0,148 148% - .

€2 i 0252 252% - .

Sumber : Lampiran
Berdasarkan koefisien jalur pada Tabel, maka persamaan yang dapat dibentuk
adalah ;
Z=0,179X1 - 0,126 X2 + 0,638X3 + 0,148 ¢1
Y =0,640X1 + 0,158 X2 - 0,486X3 + 0,723 Z + 0,252 €2

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian koefisien dari analisis jalur, menunjukkan bahwa:
1. Ada pengaruh moral pegawai terhadap OCB arah positif, maka jika ada
peningkatan pada variabel moral pegawai akan meningkatkan OCB lembaga

Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember.
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2. Ada pengaruh komitmen pegawai terhadap OCB arah negatif, maka jika ada
peningkatan pada variabel komitmen pegawai tidak akan meningkatkan OCB
lembaga Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember.

3. Ada pengaruh motivasi pegawai terhadap OCB arah positif, maka jika ada
peningkatan pada variabel motivasi pegawai akan meningkatkan OCB lembaga
Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember.

4. Ada pengaruh OCB terhadap kualitas layanan lembaga arah positif maka jika ada
peningkatan pada variabel OCB akan meningkatkan kualitas layanan lembaga
Pendidikan Muhammadiyah di Kabupaten Jember.

5. Ada pengaruh signifikan secara tidak langsung variabel moral pegawai melalui
OCB terhadap kualitas layanan lembaga Pendidikan Muhammadiyah di
Kabupaten Jember.

6. Ada pengaruh signifikan secara tidak langsung variabel komitmen pegawai
melalui OCB terhadap kualitas layanan lembaga Pendidikan Muhammadiyah di
Kabupaten Jember.

7. Ada pengaruh signifikan secara tidak langsung variabel motivasi pegawai melalui
OCB terhadap kualitas layanan lembaga Pendidikan Muhammadiyah di
Kabupaten Jember.
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